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Keteladanan hidup adalah pokok tulisan yang dibahas dalam skripsi ini. Latar
belakang penulis mengambil pokok ini ialah karena dalam kehidupan warga Gereja
Masehi Injili di Timor (GMIT), secara khusus di Jemaat GMIT Ora Et Labora
Oebaun. Kenyataannya terdapat para orang tua yang suka melakukan hal-hal yang
menyimpang, seperti; mengkonsumsi minuman Kkeras secara berlebihan,
berselingkuh, berzinah, melakukan kekerasan dalam rumah tangga, mengeluarkan
kata-kata kotor, membuat onar dalam lingkungan sekitar seperti berkelahi,
memfitnah, hidup dalam hutang, tidak setia dalam mengikuti ibadah-ibadah. Hal ini
mengakibatkan munculnya pandangan yang buruk terhadap orang tua yang
seharusnya mendidik dan menjadi teladan bagi kehidupan keluarga.

Melihat persoalan yang terjadi, penulis tertarik untuk menafsirkan teks surat
Titus 2:1-5 dan mencoba melihat ajaran yang sehat yang menekankan pada
peraturan bagi perilaku Kristen yang harus dimiliki oleh orang tua. Lalu seperti
apakah peraturan bagi perilaku Kristen yang harus dimiliki oleh orang tua? Hal ini
akan nampak melalui tafsiran teks surat Titus 2:1-5. Penulis menafsirkan teks surat
Titus 2:1-5 ini menggunakan metode historis Kritis, yaitu menggali sejarah
terbentuknya teks dan menemukan maksud serta tujuan yang mendasari peristiwa
dalam teks surat Titus 2:1-5 ini.

Secara khusus teks surat Titus 2:1-5, menjelaskan tentang peraturan bagi
perilaku Kristen bagi jemaat di Kreta yang harus dimiliki oleh orang tua. Pengaruh
ajaran yang berkembang pesat waktu itu, menjadi suatu ancaman bagi kehidupan
persekutuan dalam gereja dan keluarga. Hal ini membuat Paulus meminta kepada
Titus untuk berbicara tentang apa yang sesuai untuk ajaran yang sehat yang
menekankan pada peraturan bagi perilaku Kristen kepada para orang tua dengan
memuat unsur-unsur tanggung jawab sebagai penatua yang harus dilakukan oleh
orang tua. Orang tua harus hidup benar dan tidak menyimpang agar mereka dapat
mendidik anak-anak mereka kepada kehidupan yang benar dan Firman Allah tidak
dihujat. Demikian pula dengan orang tua masa kini, mereka harus menyadari bahwa
menjadi teladan merupakan eksistensi diri dan tanggung jawab mendidik adalah
tugas utama orang tua berdasarkan peraturan bagi perilaku Kristen yang Paulus
tekankan.
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